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MenghafalAl-Qur’anDitinjaudariGayaBelajardiSDITYayasanHudaWan

NurKotaLangsa,PendidikanAgamaIslam,InstitutAgamaIslam Negeri
(IAIN)Langsa,2021.

ABSTRAK

PengajaranAl-Qur’anyangdimulaisejakdiniakanlebihmudahkarena
pikirananakmasihbersih,daningatananakpunmasihkuat.Banyak
dariorang tua memasukkan anak-anak mereka kerumah tahfidz
denganharapananaknyaakanmenjadiseoranghafizdanhafidzah.
Namun kenyataannya banyak juga rumah tahfidz yang masih
menggunakanmetodeyangkurangtepatdanefektifsehinggaanak-
anakakanmerasacepatbosandanjenuh.Telahdiketahuibahwa
terdapatsebuahyayasandikotaLangsayangmenjalankanprogram
tahfidz dengan menggunakan metode tabarak. Yayasan yang
menerapkanprogram tahfidztersebutyaituSekolahDasarInernasional
TahfidzHudaWanNur.SDITHudaWanNurmerupakanSDITpertama
yang menerapkan metode Tabarak dikota Langsa.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode tabarak dalam
menghafalAl-Qur’anditinjaudarigayabelajardiSDITYayasanHuda
WanNurLangsa.Jenispenelitianiniyaitupenelitiandeskriftipkualitatif,
dengan sumberdata primerdan data sekunder.Adapun teknik
pengumpulandatayangdigunakanyaituobservasi,wawancara,dan
dokumentasi.Hasilpenelitian inimenunjukkan bahwa pelaksanaan
program tahfidzdenganmetodetabarakdiSDITHudaWanNurKota
Langsatelahterlaksanasesuaidengankurikulum sertasilabusyang
telahditentukan.Pelaksanaanprogram tahfidzdenganmetodetabarak
inidilaksanakan setiap haridaripukul07.30 sampaipukul10.50.
Pencapaiantargetprogram tahfidzdenganmetodetabarakinijuga
telah ditentukan, yaitu setiap levelnya siswa harus mampu
menyelesaikannyadalam waktuempatbulan.Haliniterbuktidarihasil
ujianparasiswayangdilakukansetiapakhirsemester,yangdiuji
langsungdengangurukhusus(bukangurulokal).Berdasarkanhal
tersebutpenenelitimenyimpulkan bahwa program tahfidz dengan
metodetabarakiniefektif.

KataKunci:Efektivitas,MetodeTabarak,MenghafalAl-Qur’an.

DosenPembimbing:BapakDr.Mohd.Nasir,MA.DanIbuNurhanifah,

MA.
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Pada masa sekarang ini,sudah tidak asing lagibahwa

banyakparapenghafalAl-Qur’andarikalangananak-anakusiadini

sampai remaja. Banyak yayasan atau lembaga-lembaga yang

menghasilkankeluaranpenghafalAl-Qur’an,tentunyadenganbegitu

banyak para orang tua yang berminat.Karena orang tua adalah

pendidikpertamabagianak,sertayangmengarahkankemanatujuan

masa depan anak-anakmereka.Bagiorang tua,mempunyaianak

seorang penghafalAl-Qur’an adalah kebanggaan yang luarbiasa1.

Menurutpenulis,inilah salah satu faktoryang menjadipenunjang

maraknya orang tua pada masa sekarang inimemasukkan anak-

anaknyakepondokpesantrentahfidzulQur’anatauyayasan-yayasan

yangmenghasilkankeluaranpenghafalAl-Qur’an.

Tidak dapatdipungkiribahwa Al-Qur’an adalah halyang

sangatpentingbagikehidupanumatIslam.Al-Qur’anadalahkitabsuci

yangharusselaludijadikanpedomanhidupyangtidakbolehuntuk

dilupakan.Bagiseorangmuslim,Al-Qur’anmerupakankitabsuciyang

1 Alawiyahwiwi,PanduanMenghafalAl-Qur’anSuperKilatStepByStepdan

BerdasarkanPengalaman,(Yogyakarta:DivaPress,2015),hlm:5
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sangatdiagungkan,karenadidalamnyamengandungnilai-nilaiyang

pentinguntukdijadikansuritauladanmaupunsebagaipedomanhidup

dalam segalaaspek.Sehinggaseorangmuslim yangmengharapkan

kehidupanyangsejahtera,damaidanbahagiaakanberperilakusesuai

dengansemuahalyangterteradidalam Al-Qur’an2.

Al-Qur’anmerupakankitabyangterjagabahasanyadantelah

dijaminakanselaludijagadandipeliharaolehAllahsubhanahuwa

ta’ala.SebagaimanafirmanAllahsubhanahuwata’ala.dalam surahAl

-Hijrayat9sebagaiberikut:

نَوْظُفِحٰلَ هٗلَ انَّاِوَ رَكْذِّلا انَلْزَّنَ نُحْنَ انَّاِ

Artinya:“SesungguhnyaKamilahyangmenurunkanAl-Qur’an,

danKami(Pula)yangmemeliharanya”.(Q.S.Al-Hijrayat9)3.

Dari ayat tersebut jelas Allah subhanahu wa ta’ala

mengatakan bahwa Allah langsunglah yang akan menjaga dan

menjaminsertamemiliharakesuciandankemurnianayatAl-Qur’an.

BuktiAllah subhanahu wa ta’ala menjaga Al-Qur’an salah satunya

adalahAllahsubhanahuwata’alamempersiapkanmanusia-manusia

pilihanyangakanmenjadipenghafalAl-Qur’andanpenjagakemurnian

kalimatsertabacaannya.

Sejak Al-Qur’an diturunkan sudah banyak orang yang

menghafalAl-Qur’an.Baikdarikalanganorangdewasa,remajasampai

2Ibid...,hlm:5
3 Departemen Agama Republik Indonesia,Al-Qur’an dan Terjemahannya,

(Bandung:PT.SyamilAl-Qur’an,2009),hlm:530
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anak-anakusiadini.Memberikanpendidikankepadaanakusiadini

adalahhalyangpentingdansangatditekankan.Halinimengingat

bahwa anak pada masa inimengalamiperkembangan otak yang

sangatmempengaruhiintelektualitaspadamasaselanjutnya.Dalam Al

-Qur’an sendiriAllah subhanahu wa ta’ala menganjurkan untuk

mengajarkantauhiddanpendidikanAl-Qur’ansedinimungkin.Dengan

begitu,menghafalAl-Qur’anadalahbentukpendidikananakusiadini

yang tepat,jika ditempuh dengan metode yang tepatdan sesuai

dengantumbuhkembanganak4.

Dalam penggunaanmetodeyangdipilihseoranggurujuga

harusmemperhatikanbagaimanagayabelajardarisetiapanakyang

akan diajarkan guna meningkatkan kemampuan menghafalanak,

banyakhal-halyangdapatmenghambatkemampuanmenghafalAl-

Qurananak,karenapadadasarnyasetiapanakmemilikigayabelajar

yangberbeda.

Gaya belajar menurut Fleming dan Mills merupakan

kecenderungan siswa untuk mengadaptasistrategitertentu dalam

belajarnya sebagaibentuktanggung jawabnya untukmendapatkan

satupendekatanbelajaryangsesuaidengantuntutandikelas/sekolah

maupuntuntutandarimatapelajaran5.

4AidaHidayah,MetodeTahfidzAl-Qur’anUntukAnakUsiaDini(KajianAtasBuku

Rahasia Sukses 3 Hafizh Qur’an Cilik Mengguncang Dunia),Vol.18,No.1,

(Yogyakarta:UINSunanKalijagaYogyakarta,2017),hlm:69
5SriwatiBukit&Istarani,Kecerdasan&GayaBelajar,(Medan:LARISPAIndonesia,

2019),hlm:85
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Gaya belajarbisa dipastikan sebagaisatu bentuk dari

karakteristik anak yang sangatmempengaruhikeberhasilan anak

dalam prosesbelajarmengajar,halinisesuaidenganpendapatdariDe

Porter dan Hermacki yang menyatakan bahwa gaya belajar

menentukancara-carabelajaryangtermudahdanmediaataumetode

pembelajaranyangtepatuntukmencapaitujuanpembelajaranyang

telahdirencanakan6.

Antarapemilihanmetodedengangayabelajaranaksangat

berpengaruh sekali,yaitu jika dalam pemilihan metodetelah tepat

dengangayabelajaranakmakaprosesbelajarmengajarakanberjalan

denganefektif,selainituprestasibelajaranakjugaakanmeningkat.

Begitupula sebaliknya,jika dalam pemilihan metode pembelajaran

tidak sesuaidengan gaya belajaranak maka haltersebutakan

mengakibatkanmenurunnyaprestasianak.

Dalam menghafal Al-Qur’an misalnya, sangat penting

memperhatikanpenggunaanmetode,sehinggabisamembantuuntuk

menentukankeberhasilanmenghafalAl-Qur’an.MetodemenghafalAl-

Qur’anjugaberpengaruhuntukmempercepatseoranganakmenghafal

Kalamullah.

AdapunmetodemenghafalAl-Qur’antentunyaakanterus

meningkat dan berkembang dengan adanya perkembangan

pengetahuandariberbagaibidang,baikdalam bidangilmupendidikan,

6DirmandanCicihJuarsih,TeoriBelajardanPrinsip-prinsipPembelajaranyang

Mendidik,(Jakarta:RinekaCipta,2014),hlm:99
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teknologidanmasyarakat.Sehinggamunculjugaberbagaimacam

metodebaruyangdapatdigunakandalam menghafalAl-Qur’an7.Salah

satunyasepertimetodetabarak.

Metode tabarak merupakan metode yang menggunakan

pancaindrasepertipenglihatandanpendengaran.Metodeinijuga

membantu para anak usia dinisampairemaja untuk mengingat

hafalannyabersifatlama.Karenaselainmentalqindanmemperlihatkan

videometodeinijugadibekalidenganmembacaayatsebelum dihafal.

Pengajaran Al-Qur’an yang dimulaisejak diniakan lebih

mudahkarenapikirananakmasihbersih,daningatananakpunmasih

kuat8.Banyakdariorangtuamemasukkananak-anakmerekakerumah

tahfidzdengan harapan anaknya akan menjadiseorang hafizdan

hafidzah.Namunkenyataannyabanyakjugarumahtahfidzyangmasih

menggunakanmetodeyangkurangtepatdanefektifsehinggaanak-

anakakanmerasacepatbosandanjenuh.

Berdasarkanbeberapasumberyangpenulistemukan,telah

diketahuibahwa terdapatsebuah yayasan dikota Langsa yang

menjalankan beberapa program unggulan sepertitahfidz,olahraga

(memanah,berkuda,danberenang),muhadharah(pidato),oneweek

onehadits,danlainnya.Program tahfidzyangditerapkanmerupakan

program unggulan utama. Yayasan yang menerapkan program

7YusufQardhawi,BerinteraksiDenganAl-Qur’an,“Terj”,AbdulHayyieAl-Kattani,

(Jakarta:GemaInsaniPress,2009),hlm:188
8FathinMasyhuddanIdaHusnurRahmawati,RahasiaSukses3HafizhQur’an

CilikMengguncangDunia,(Jakarta:ZikrulHakim,2016),hlm:146
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unggulantersebutyaituSekolahDasarInernasionalTahfidzHudaWan

Nur.Yayasaninimerupakansatu-satunyayayasaninternasionalyang

adadikotalangsa9.Dalam pelaksanaanprogram menghafalAl-Qur’an

(tahfidz)yayasaninimenggunakanmetodetabarak.SDITHudaWan

NurmerupakanSDITpertamayangmenerapkanmetodeTabarakdi

kotaLangsa.AdapunkegiatanbelajarmengajardiSDITHudaWanNur,

hampir sama dengan pendidikan Sekolah Dasar Formal pada

umumnya.Namun,padaSDITHudaWanNuriniaktivitasanak-anak

padawaktupagisampaimenjelangsiangadalahmenghafalAl-Qur’an

denganmendengarkanmurottalyangdiputarmelaluiTV LED yang

telahdisediakanpihakyayasandisetiapkelasnya.Kemudianketika

pukulsebelassiangprosespembelajarananak-anakdilanjutkanpada

matapelajaranumum.Paraustadzdanustadzahyangmengajardi

yayasan ini juga merupakan tenaga pendidik yang telah

berpengalamanbahkanadayanglulusandariUniversitas-universitas

ternamaluarnegeri.Untukfasilitasyangdisediakandiyayasanini

bukan hanyaTvLED disetiap kelassebagaisarana untukmetode

tabarak,tetapibanyak juga fasilitas lain yang disediakan seperti

perpustakaan,lapangan olahraga,Mushalla,seragam sekolah,dan

lainnya10.

Berdasarkanlatarbelakangdiatassertahasildariobservasi

9HasilBrosuryangdidapatdariSDITYayasanHudaWanNurPada17Februari
2021.

10HasilWawancaraDenganKepalaSekolahDasarInternasionalThafizh,Pada
Tanggal17Februari2021.
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awal,penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“EFEKTIVITASMETODETABARAKDALAM MENGHAFALAL-QUR’AN

DITINJAUDARIGAYABELAJARDISDITYAYASANHUDAWANNUR

KOTALANGSA”.

B.BatasanMasalah

Agarpenelitian inilebih terarah dan tidakmeluas,maka

penelitianiniperludibatasi.Adapunyangmenjadibatasanmasalah

dalam penelitianiniyaitu:

1.Penelitian inidifokuskan pada penggunaan metode tabarak

padalevel1juz30diSDITYayasanHudaWanNurKotaLangsa.

2.Gayabelajaryang dimaksud dalam penelitian iniyaitu gaya

belajaranakdalam menghafalAl-Qur’an.

C.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makarumusanmasalah

yangdiangkatpenulisdalam penelitianiniadalah:

1.Bagaimanakah proses pelaksanaan program menghafalAl-

Qur’andenganmetodetabarakdiSDITYayasanHudaWanNur

KotaLangsa?

2.Bagaimanakahpencapaiantargetprogram menghafalAl-Qur’an

denganmetodetabarakdiSDITYayasanHudaWanNurKota

Langsa?
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D.TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,makadapatdiketahui

tujuanpenelitianiniadalah:

1.Untukmengetahuiprosespelaksanaanprogram menghafalAl-

Qur’andenganmetodetabarakdiSDITYayasanHudaWanNur

KotaLangsa.

2.Untukmengetahuipencapaiantargetprogram menghafalAl-

Qur’andenganmetodetabarakdiSDITYayasanHudaWanNur

KotaLangsa.

E.ManfaatPenelitian

Adapunmanfaatyangingindicapaipenulispadapenelitian

iniadalah:

1.SecaraTeoritis

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmenambah wawasan

keilmuan yang mendalam khususnya dalam bidang tahfidz,

selain itu juga dapatdipergunakan untuk mengembangkan

penggunaanmetodetahfizddalam menghafalAl-Qur’anpada

tingkatanakusia dinisampairemaja,serta dapatdijadikan

sebagaireferensibagipenelitiselanjutnyamengenaiefektivitas



21

metodetabarak.

2.SecaraPraktis

a.Bagipenulis,penelitian inidapatmemberikan informasi

mengenaiefektivitasmetodetabarakdalam menghafalAl-

Qur’anditinjaudarigayabelajarsiswadiSDITYayasanHuda

WanNur.

b.Bagisiswa,agarsiswadapatlebihtermotivasiuntukterus

menghafalAl-Qur’an.

c.Bagiguru atau sekolah,penelitian inidiharapkan dapat

memberikanmasukandanbahanpertimbanganbagipara

guruataupihaksekolahterkaitefektivitasmetodetabarak

dalam menghafalAl-Qur’anditinjaudarigayabelajarsiswadi

SDITYayasanHudaWanNur.

d.Bagimasyarakat,penelitianinidapatmemberikaninformasi

kepadaparamasyarakatuntukmengetahuilembagaatau

yayasantahfidzAl-Qur’anyangsecarakhususdiberikanpada

anak-anakusiadini.

F.KajianTerdahulu

Dalam penelitianinipenulismengambilbeberapapenelitian

terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan

dilaksanakan.Dengantujuandapatmemberikanpotensipemahaman

yangtelahdiujikebenarannyamelaluipenelitian-penelitianterdahulu.
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Berikutiniadalahbeberapakajianterdahulu,yaitu:

1.Penelitian yang dilakukan oleh Siti Tania 2018 tentang

Efektivitas Penerapan Metode Tahfids Dan Takrir Dalam

MeningkatkanHafalanAl-Qur’anMahasantriPutriDiMa’hadAl-

Jami’ah UIN Raden Intan Lampung.Dalam skripsinya ia

mengangkatmasalah mengenaiproses menghafalal-Quran

dengan menggunakan metode tahfidz dan takrir,apakah

metode tersebutsudah efektifdan dapatmembantu dalam

menghafaldanmenjagahafalanAl-Quranmahasantri.Karena

mahasantridimahadtersebutseluruhnyaadalahmahasiswa.

Tentuperluperhatiankhususdalam menghafaldanmenjaga

hafalan Al-Qur’an para santri.Adapun jenis penelitian ini

merupakanpenelitiankualitatifdeskriftipdenganpendekatan

fenomenologi.Teknikpengumpulandatayangiagunakanyaitu

observasi,wawancaradandokumentasi,dengananalisisdata

model Milles dan Hubberman. Sedangkan hasil dari

penelitiannyayaituiamengatakanbahwa“pelaksanaantahfidz

dantakrirdalam menghafalAl-Qur’anpadamahasantriputri

Ma’hadAl-Jami’ahUINRadenIntanLampungadalahefektif.Hal

iniberdasarkan hasiltes menghafalAl-Quran yang telah

dilaksanakanolehmahasantriputriyaitudapatmenghafalAl-

Quranjuz30danjuz1-4dengankategoriefektif”.

2.PenelitianyangdilakukanolehPancaBudiman2019tentang
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Upaya Meningkatkan Kemampuan MenghafalSiswa Melalui

MetodeKitabahPadaMateriSurahAl-BayyinahDesaMukaPaya

KecamatanHinaiKabupatenLangkatSumateraUtara.Dalam

skripsinya ia mengangkat masalah mengenai upaya

peningkatan hafalan dengan metode kitabah,halinikarena

menurutpendapatpenelitimetodeyangdilakukanguruyaitu

memintaparamuriduntukmenghafalsekaligus,sehinggapara

muridmerasaterbebaniolehperintahgurunya,danrasatakut

apabilatidakhafaldengancepatakanmendapatkannilaiyang

rendah,selain itu murid juga merasa tidak nyaman dalam

menghafalbahkanhafalanmerekamudahhilangdalam waktu

sebentar.Adapunpenelitianinimerupakanpenelitiantindakan

kelas,dengan menggunakan teknik pengumpulan data tes,

observasi,wawancara,dandokumentasi.Sedangkanhasildari

penelitiannya ia mengatakan bahwa terdapat peningkatan

terhadaphafalansiswamelaluimetodekitabahpadamateri

surah Al-Bayyinah,halinidibutikan dengan hasiltesbelajar

siswa pada siklusIdiperoleh hasilyang masih rendah dan

masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam

menyelesaikansoal-soalyangberkaitandenganmaterisurahAl-

Bayyinah,yaitu 10 siswa dengan nilaipersentase 41,66%.

KemudianpadasiklusIIlebihmeningkatdibandingkanpada

siklusI,initerlihatdari24siswaterdapat20siswa(83,33%)
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yangtelahmencapaitingkatketuntasanbelajardegannilaiKKM

≥ 75.Berdasarkan data tersebutdapatdisimpulkan bahwa

kemampuan siswa mengalami peningkatan dengan

menggunakanmetodemenghafalkitabah.

3.Penelitian yang dilakukan oleh Mokhamad Zamroni2011

tentang Penerapan Metode Wahdah Dalam Meningkatkan

HafalanAl-Qur’anSantriPondokPesantrenNurulFurqonBrakas

DesaTerkesiKecamatanKlambuKabupatenGroboganTahun

2010/2011.Dalam skripsinyaiamengangkatmasalahmengenai

susahnyamenjagahafalan,banyakpengahafalAl-Qur’anyang

mengeluhkarnahafalannyabaikdanlancar,tetapipadasuatu

saathafalannyahilangdariingatannya.Olehsebabitupeneliti

ingin merepakan metode yang dianggap akan mampu

meningkatkan dan menjaga hafalan,metode tersebutyaitu

metodewahdah.Adapunjenisdaripenelitianiniyaitupenelitian

deskriftip kualitatif,dengan sumberdata person,place,dan

paper.Sedangkan hasilpenelitiannya ia mengatakan bahwa

penerapanmetodeWahdahdalam meningkatkanhafalam Al-

Qur’an Santri di Pondok Pesantren Nurul Furqon tahun

2010/2011sudahsesuaidengantujuanyanghendakdiapaioleh

pihakpengasuh.Halinidibuktikandenganhasilhafalansantri

yangmasukpadakategoribaik,terbuktidari10santriyang

penulistelitimampumenghafalrata-rata1,5juzdalam waktu1
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bulan.

Demikian penelitian-penelitian terdahulu yang menurut

penulismemilikikajianyanghampirsamadenganpenelitianyangakan

penulislakukan.Kesamaanantarapenelitiandiatasdenganpenelitian

yang akan penulis telitiadalah sama-sama membahas mengenai

peningkatan metode dalam menghafal Al-Qur’an. Sedangkan

perbedaan antara penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan

penelitian yang penulis lakukan ialah penggunaan metode dalam

menghafalAl-Qur’an,waktupenelitian,dantempatpenelitian.

G.PenjelasanIstilah

1.Efektivitas

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian

efektivitasberasaldarikataefektifyangberartiberdayaguna,

ada efeknya,ataupun akibatnya11.Sedangkan secara istilah

efektivitasadalahsesuatuyangmenghasilkanefek,berkesan,

akibatataupengaruhdalam suatuprogram.Menurutpenulis

suatuprogram apabilaingindikatakanefektifmakayangperlu

diperhatikanadalahkesesuaianantaratargetdenganhasilyang

dicapai.

2.MetodeTabarak

Metodedalam bahasaArab,dikenaldenganistilahThariqoh

11Tim PustakaPhoenix,KamusBesarBahasaIndonesiaEdisiBaru,(Jakarta:PT

MediaPustakaPhenix,2019),hlm:203
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yangberartilangkah-langkahstrategisyangdipersiapkanuntuk

melakukansuatupekerjaan.Metodeadalahcarayangteratur

danterfikirsecarabaikuntukmencapaitujuan12.

Sedangkan Metode Tabarak sendirimerupakan metode

mudahmenghafalAl-Qur’anyangdikembangkanolehSyeikhDr.

KamilEl-Laboody,seorangpakartahfizQur’anInternasionaldan

motivatoryang berasaldariMesir.Metode Tabarak sendiri

diambildarinama anaknya yang pertama yaitu Tabarak el-

Laboudy.DimanaTabarakberhasilmenghafalAl-Qur’an30juz

saatusianya4,5tahun.KemudiandiikutipulaolehadiknyaYazid

danZeenahyangberhasilmenghafalAl-Qur’andiusia4,5tahun

juga.

Metodeinidilakukandengancaramentalqinkankepadaanak

suratyangakandihafal.Setelahselesaitalqin,kemudiananak

diperdengarkan melaluiCD sebanyak 20 kalidariqari-qari

ternama.Metodeinimenggunakanduainderayaitupenglihatan

dan pendengaran13.Menurutpenulismetode tabarakadalah

suatumetodeyangmengedepankanpenggunaaninderaseperti

penglihatandanpendengaran.

3.MenghafalAl-Qur’an

Dalam bahasaArab,menghafalmemilikimaknamemelihara,

12Tim Pandom Media,KamusBesarBahasaIndonesia,(Jakarta:Pandom Media

Nusantara,2014),hlm:577
13 FathinMasyud,danIdaHusnurRahmawati,RahasiaSukses3HafizhQur’an

CilikMengguncangDunia,(Jakarta:ZikrulHakim,2017),hlm:229
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ataumenjaga.Menghafalberasaldarikata“hafal”yangberarti

masukkedalam ingatanataudapatmengucapkansesuatudi

luarkepalatanpaharusmelihatbukuataucatatan14.

Menurutpenulis,menghafaladalahsuatuprosesmengingat

sesuatuhalsepertiayatAl-Qur’anataumemasukkankedalam

ingatan sehingga mampu mengucapkannya kembalisecara

sempurnatanpaharusmelihatmushafAl-Qur’an.

SedangkanAl-Qur’ansecarabahasaberartibacaan.Secara

istilahAl-Qur’anadalahkalam Allahswt.yangditurunkankepada

NabiMuhammadsaw.sebagaimukjizatyangluarbiasa,melalui

perantaramalaikatJibrilas.ditulisdalam satumushafyang

dimulaidarisurahAl-FatihahdandikakhiridengansurahAn-Nas,

sertadinilaiibadahbagiyang membacanya15.Jadi,menurut

penulismenghafalAl-Qur’anadalahprosesmemasukkanayat-

ayatAl-Qur’ankedalam ingatankemudianmelafadzkankembali

tanpa melihatmushafAl-Qur’an dan berusaha meresapinya

kedalam fikiranagarselaludiingat.

4.GayaBelajar

Dalam kamusBesarBahasaIndonesia,gayaadalahtingkah

laku,gerakgerik,dansikap.Sedangkanbelajaradalahmenuntut

14Tim PenyusunKamus,KamusBahasaIndonesiaPusatBahasa,(Jakarta:Pt.

GramediaPustakaUtama,2008),hlm:473
15 Tim Penyusun AIK UMP,Al-Islam dan Kemuhammadiyahan I,IIIdan V,

(Palembang:UniversitasMuhammadiyahPalembang,2016),hlm:14
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ilmu16.

Menurut M.Nasution,gaya belajar adalah gaya yang

konsistenyangdilakukanolehseorangmuriddalam menangkap

stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir dan

memecahkan soal17.Sedangkan menurut Stemberg dalam

Ginnis,iamendefenisikangayabelajarsebagaisuatucarauntuk

menggunakankemampuanseseorang.Tiap-tiaporangmemiliki

kemampuanyangberbedauntukitucaradigunakanpadasaat

belajarakan berbeda sesuaidengan kebutuhannya masing-

masing18.

Menurut penulis gaya belajar adalah suatu cara yang

digunakansiswapadasaatmenangkapstimulus,menyerap,dan

mengaturinformasiyangdisampaikanolehguru.Gayabelajar

yangakandibahaspadapenelitianiniadalahgayabelajarsiswa

padaprogram tahfidzyangadadiSDITYayasanHudaWanNur

KotaLangsa.Setiaporangmemilikikemampuanyangberbeda

saat mengingat dan menginformasikan serta dapat

memecahkanmasalahsoaldenganmenggunakankemampuan

yangbaik.

H.SistematikaPembahasan

16Tim PenyusunKamusPusatPembinaandanPengembanganBahasa,Kamus
BesarBahasaIndonesia,(Jakarta:BalaiPustaka,tt),hlm:46

17M.Nasution,BerbagaiPendekatandalam ProsesBelajardanMengajar(Jakarta

:PT.BumiAksara,2010),hlm :93-95
18PaulGinnis,TrikdanTaktikMengajar,(Solo:IKAPI,2008),Hlm:41
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Agarpenulisanskripsiinilebihsistematisdanterarah,maka

penulismembagisistematikapembahasanmenjadilima(V)bagian,

yaitu:

BABI :PENDAHULUAN

Babinimerupakangambaransecaraumum tentang

skripsiini,babinimeliputi:Latarbelakang,batasan

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian,kajian terdahulu,penjelasan

istilah,dansistematikapembahasan.

BABII :KAJIANPUSTAKA

Dalam babinidisajikanbeberapadatapustakayang

mendukung penelitian terkait dengan judul

penelitian.

BABIII:METODOLOGIPENELITIAN

Padababketigainidisuguhkanmetodepenelitian

yang akan digunakan penulis,sepertijenis dan

pendekatan penelitian,lokasipenelitian,sumber

data,teknikpengumpulandatadananalisisdata.

BABIV :HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

Pada bab keempatiniakan dijelaskan hasildari

penelitian,penyajiandananalisisdatasecararinci.

Baikdarideskripsipenelitiansampaikepadafaktor

pendukungpenelitiandanfaktorpenghambatdalam
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penelitian.

BABV:PENUTUP

Babinimeliputikesimpulandansaran.



BABII

LANDASANTEORI

A.KajianEfektivitas

1.PengertianEfektivitas

Dalam KamusBahasaIndonesiaefektifberartiadaefeknya

(akibatnya,pengaruhnya,kesannya),manjurataumujarab(tentang

obat), dapat membawa hasil (tentang usaha, tindakan)19.

Sedangkansecaraistilahefektivitasadalahsuatukegiatanyang

berhubunganantaratujuanatautargetdenganhasilyangdicapai,

suatu usaha dikatakan efektif jika suatu usaha itu mampu

mendekatiperencanaanyangtelahditentukan.Sebaliknya,usaha

itutidakefektifjikausahaitusemakinjauhdariapayangtelah

direncanakan20.

Dapatdikatakan Efektivitas secara umum menunjukkan

sampaiseberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih

dahulu ditentukan.Efektivitas merupakan faktor yang sangat

penting dalam pembelajaran karena menentukan tingkat

keberhasilan suatu metode atau model pembelajaran yang

digunakan21.

Berdasarkanhaldiatas,menurutpenulisefektivitasadalah

19DendySugono,KamusBahasaIndonesia,(Jakarta:PusatBahasa,2008),hlm:

374
20 Sukiman,PengembanganKurikulum,(Yogyakarta:FTIKUIN SunanKalijaga,

2013),hlm:48
21 Djaka,KamusLengkap BahasaIndonesiaMasaKini,(Surakarta:Pustaka

Mandiri,2011),hlm:45
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tingkatkeberhasilan yang dicapaidaripenerapan metode atau

modelpembelajaran,biasanya diukurdarihasilbelajarsiswa,

apabilahasilbelajarsiswameningkatmakametodeataumodel

pembelajaranyangdigunakandapatdikatakanefekif,sebaliknya

apabila hasilbelajar siswa menurun atau tetap (tidak ada

peningkatan) maka metode atau model pembeljaran yang

digunakandinilaitidakefektif.

Efektivitaspengajarandapatditinjaudariduasegi,yaitu:

1)Efektivitasmengajarguru

Efektivitas guru dalam kegiatan belajarmengajaryang

direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik.Dengan

sendirinyaprinsipiniharusdilaksanakanmemperhitungkan

kemampuan guru,sehingga upaya peningkatan melalui

metodedapattercapai.

2)Efektivitasbelajarsiswa

Efektivitas pembelajaran siswa dengan tujuan-tujuan

pelajaran yang diharapkan telah dicapaimelaluikegiatan

belajar mengajar yang ditempuh. Upaya peningkatan

umumnyadapatdilakukandenganmemilihsuatumetode

yang dipandang paling ampuh untuk digunakan dalam

rangkamencapaitujuanyangdiharapkan.
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2.Ciri-ciriEfektivitas

MenurutHarryFirmankeefektivanprogram pembelajaran

ditandaidenganciri-cirisebagaiberikut:

1)Berhasilmengantarkan siswa mencapaitujuan-tujuan

intruksionalyangtelahditentukan.

2)Memberikanpengalamanbelajaryangmelibatkansiswa

secara aktifsehingga menunjang pencapaian tujuan

intruksional.

3)Memilikisaran-saran yang menunjang proses belajar

mengajar22.

3.FaktoryangMempengaruhiEfektivitas

Dalam prosesbelajarmengajar,adabeberapakomponen

yang harus dipenuhi diantaranya yaitu, peserta didik,

pendidik, tujuan pembelajaran, metode atau media

pembelajaran,dan evaluasi.Semua komponen tersebut

sangat mempengaruhitercapainya tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapaitentunya yang

optimal,oleh sebab itu ada beberapa halyang harus

diprhatikan oleh pendidik,salah satunya adalah metode

pembelajaran.semakinbaikmetodeyangdigunakan,maka

22 Yunus Yamsa,MetodologiPengajaran Agama Islam,(Jakarta :Pustaka

Firdaus,2000),hlm:114
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akansemakinefektifpulapencapaiantujuanpembelajaran.

Selainbeberapafaktortersebutadaduafaktorlagiyang

mempengaruhikeefektivitasan,yaitu faktorsituasiatau

suasanapembelajarandanfaktorguru23.

4.IndikatorEfektivitas

Adapun indikatordariefektivitasadalah sesuatu yang

dapatmemberipetunjukdan keterangan seberapa besar

tingkatkeberhasilanyangtelahdicapaidengantargetyang

telahditentukan.

Dalam pembelajaran ada beberapa indikator yang di

kemukakanolehWortubaduawight,diantaranyayaitu:

1)Pengorganisasianmateriyangbaik,terdiridari:

a.Perincianmateri,

b.Urutanmateridarimudahkeyangsukar,

c.Kaitannyadengantujuan.

2)Komunikasiyangefektif,yaitumencakuppenyajianyang

jelas,kelancaranberbicara,interprestasigagasanabstrak

dengancontoh-contoh,kemampuanbicarayangbaik,dan

kemampuanuntukmendengar.

23 AanKomariahdanCepiTriatna,VisionaryLeaderShipMenujuSekolahEfektig,

(Bandung:BumiAksara,2005),hlm :34
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3)Penguasaanterhadapmateripembelajaran.

4)Sikappositifterhadapsiswa.

5)Keluwesandalam pendekatanpembelajaran.

6)Hasilbelajarsiswayangbaik24.

Sedangkan dalam penelitian ini keefektivan

penggunaanmetodetabarakdapatdikatakanefektifapabila

para siswa memenuhi indikator standar keberhasilan

menghafalAl-Qur’andenganmenggunakanmetodetabarak.

AdapunindikatorstandarkeberhasilanmenghafalAl-Qur’an

dengan metode tabarak secara teoritidak ada indikator

khusus,jadiindikatornyatelahditentukanolehpihaksekolah

dengan maksimalkesalahan 25 kalidalam satu surah.

Apabilasiswamelakukankesalahanlebihdari25kalipada

satusurah,makasiswatersebuttidakdapatnaikleveldan

harusmengulangdilevel1lagi25.

B.KajianMetodeTabarak

1.PengertianMetodeTabarak

24 HamzahB.UnodanNurdinMohamad,BelajarDenganPendekatanPAIKEM,

(Jakarta:BumiAksara,2014),hlm:171-191
25HasilWawancaradenganUmiFauziah,M.N.Lc,SelakukepalaSDITYayasan

HudaWanNur,Padatanggal29Juli2021.
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Metodeberasaldariduakatayaitumetadanhodos yang

artinyajalanataucara.Jadimetodedapatdiartikansebagaisuatu

jalanyangdilaluiuntukmencapaisuatutujuan.Sedangkanmetode

dalam BahasaArab,dikenaldenganistilahThariqohyangberarti

langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk melakukan

suatupekerjaan26.

Berdasarkan haldiatas,menurutpenulismetodeadalah

cara-cara yang digunakan untuk menyampaikan suatu materi

pembelajaran,yangdilakukanolehpendidikkepadapesertadidik

agarterjadiprosesbelajarmengajaruntukmencapaitujuanyang

telahditentukan.

Sedangkantabarakadalahsuatumetodeyangdicetuskan

olehDr.KameelAl-LaboodydariMesir.Dr.KamilAl-Laboodylahir

padatanggal4Januari1976M bertepatandengan3Muharram

1396H,disebuahkotakecildiMesiryaituTanta.Iamenikah

denganseorangwanitashalihahyangjugaberasaldariTanta,Dr.

RasyaAbdulMun’inEl-Gayyar.Padatahun2000,merekaberdua

merantau ke Jeddah dan bekerja sebagaiDosen diBatterjee

MedicalCollege.

Tabarak sendiridiambildarinama anak mereka yang

26Tim Pandom Media,KamusBesarBahasaIndonesia,(Jakarta:Pandom Media

Nusantara,2014),hlm:577
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pertama,yangpernahdinobatkansebagaiHafidztermudasedunia

ketikaberusia5tahun.TabaraksudahmenghafalAl-Qur’an30Juz

mutqin keika usianya 4,5 tahun dan luarbiasanya pada tahun

berikutnyaadiknyayangbernamaYazidjugadinobatkansebagai

hafidztermudaseduniapadayangpadasaatituusianya4,5tahun27.

Metodetabarakinidapatjugadikatakansebagaiperpaduan

antarametodetalqin,mendengarkanrekaman,metodegerakandan

isyaratsertametodemembacaayatAl-Qur’anyangakandihafal.

1)MetodeTalqin

Metodeiniadalahmetodeyangdigunakanuntukmenghafalkan

Al-Qurankepadaanakdengancaramembacakanterlebihdahulu

ayatyang akan dihafalsecara berulang-ulang hingga anak

menguasainya.Setelahanakmenguasaiayattersebut,barulah

pindahkeayatberikutnya.Dandenganmetodeini,banyakdari

anak-anakbalitadiMesiryangsudahhafaldua,tiga,bahkan

limajuzsebelum merekamenginjakusia5tahun28.

2)MetodeTalqindanMendengarkanRekaman

Metodeinimemilikikesamaandenganmetodeyangpertama.

Hanyasajaperbedaannyaadalahtalqindalam metodeinihanya

sekali.Setelahselesaitalqin,laluanakdiperdengarkanmelalui

27 FathinMasyud,danIdaHusnurRahmawati,RahasiaSukses3HafizhQur’an

CilikMengguncangDunia,...hlm:88
28Ibid....,hlm:229
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CDataurekamanbacaanyangakandihafalkan.Rekamanini

biasanya bacaan ayatdariqari-qariternama sepertihalnya

SyaikhAl-Hushari,Al-Minsyawi,AbdulBasith,MuhammadAyyub,

danlainsebagainya.Rekamaninidiputarberulangkalisehingga

anakakanhafal.

3)MetodeGerakandanIsyarat

Caramenghafaldenganmetodeinidipeloporiolehayahanda

dariHuseinath-Thabathaba’iyangberhasilmenjadikananaknya

hafalAl-Qur’anpadausia6tahun.Metodeinisangatcocokbagi

anak-anakyangmasihpunyadayakonsentrasipendekdantidak

bisadiam29.

4)Metodemembaca10kaliayatyangakandihafal

MetodeinimengharuskananaksudahbisamembacaAl-Qur’an

denganbaik.Sebelum menghafal,anakhendaknyamembaca

ayat-ayatyangakandihafalkannyadandiulangsebanyak10kali.

Metode inibanyak digunakan oleh santri-santrial-Utrujah

Jakartayangbisamenyelesaikanhafalan10juzdalam waktu10

bulan30.

Jadimenurutpenulis,metodeTabarakinimerupakansuatu

metode yang mengedepankan penggunaan indra seperti

29Ibid...,hlm:229-230
30Ibid...,hlm:231
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penglihatandan pendengaran.Metodeinijugamembantuanak

untukmengingathafalannyasecaralebihlama.

2.Kurikulum PembelajaranMetodeTabarak

Dalam proses pembelajarannya metode tabarak dibagi

menjadi7leveldanMasing-masinglevelmempunyaipembagian

jam pembelajaransebagaimanaberikutini:

1)Level1:materijuz‘Amma+ hurufdenganharakatdan

tanwin,2kaliujian(pertengahandanakhir),serta1kalitur

(pertengahan) dan forum orang tua setelah ujian

pertengahansemester.

2)LevelII:materijuzTabarak+belajarmembaca,2kaliujian

(pertengahandanakhir),serta1kalitur(pertengahan)dan

forum orangtuasetelahujianpertengahansemester.

3)LevelIII:materisurahAl-BaqarahdanAliImran,2kaliujian

(pertengahandanakhir),serta1kalitur(pertengahan),dan

forum orangtuasetelahujianpertengahansemester.

4)LevelIV:materisurahAn-Nissa’hinggasurahAl-Anfal,2kali

ujian(pertengahandanakhir),serta1kalitur(pertengahan),

danforum orangtuasetelahujianpertengahansemester.

5)LevelV:materisurahAt-TaubahhinggasurahThaha,2kali

ujian(pertengahandanakhir),serta1kalitur(pertengahan),
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danforum orangtuasetelahujianpertengahansemester.

6)LevelVI:materisurahAl-Anbiyaa’hinggasurahFathir,2kali

ujian(pertengahandanakhir),serta1kalitur(pertengahan),

danforum orangtuasetelahujianpertengahansemester.

7)LevelVII:materisurahYaasiinhinggasurahat-Tahriim,2

kali ujian (pertengahan dan akhir), serta 1 kali tur

(pertengahan), dan forum orang tua setelah ujian

pertengahansemester.

Setiap levelrata-rata membutuhkan waktu empatbulan

untukmenyelesaikannya,sehinggakalauinginmengkhatamkanAl-

Qur’andiMarkazTabarakmembutuhkanwaktu2,5tahunjikaanak

memilih program intensifditambah program penguatan hafalan

berupamuraja’ahdariawaljikasudahmencapai10juz31.

3.MediaPembelajaranMetodeTabarak

Mediayangdigunakandalam pembelajarandenganmetode

tabarakbermacam-macam,adayangberupaperangkatkerasdan

adapulayangberupaperangkatlunak.Perangkatkerasyangada

sepertiseperangkatproyektor,alatpermainananak,kartuhurufdan

mainanbalon.AdapunperangkatlunakterdiridariCDprogram Al-

Qur’an dan CD murattalpara qari’-qari’terkenal32.Berdasarkan

31Ibid...,hlm:95-96
32Ibid,...hlm:100
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beberapasumberyangpenulistemukan,mediayangdigunakan

padaSDITYayasanHudaWanNuradalahTVLEDdisetiapkelas

sebagaisaranauntukmenghafalAl-Qur’andenganmetodetabarak.

C.KajianMenghafalAl-Qur’an.

1.PengertianMenghafalAl-Qur’an

Dalam bahasaArab,menghafalmemilikimaknamemelihara,

atau menjaga.Menghafalberasaldarikata“hafal”yang berarti

masukkedalam ingatanataudapatmengucapkansesuatudiluar

kepalatanpaharusmelihatbukuataucatatan33.Menurutpenulis,

menghafaladalahsuatuprosesmengingatsesuatuhalsepertiayat

Al-Qur’an atau memasukkan kedalam ingatan sehingga mampu

mengucapkannyakembalisecarasempurnatanpaharusmelihat

mushafAl-Qur’an.

SedangkanAl-Qur’ansecarabahasaberartibacaan.Secara

istilah Al-Qur’an adalah kalam Allah subhanahu wa ta’ala yang

diturunkan kepadaNabiMuhammad shallallahualaihiwasallam

sebagaimukjizatyangluarbiasa,melaluiperantaramalaikatJibril

alaihissalam ditulisdalam satumushafyangdimulaidarisurahAl-

FatihahdandikakhiridengansurahAn-Nas,sertadinilaiibadahbagi

33Tim PenyusunKamus,KamusBahasaIndonesiaPusatBahasa,(Jakarta:Pt.

GramediaPustakaUtama,2008),hlm:473
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yangmembacanya34.

Jadi,menurutpenulismenghafalAl-Qur’anadalahproses

memasukkan ayat-ayat Al-Qur’an kedalam ingatan kemudian

melafadzkankembalitanpamelihatmushafAl-Qur’andanberusaha

meresapinyakedalam fikiranagarselaludiingat.

2.Hukum MenghafalAl-Qur’an

Parajumhurulamasepakatbahwahukum menghafalAl-

Qur’anadalahFardhuKifayah.Artinyajikasebagianmasyarakatada

yang sudah melaksanakannya maka bebaslah beban anggota

masyarakatyanglainnya,tetapijikatidakadasamasekali,maka

semua masyarakat akan berdosa.Prinsip fardhu kifayah ini

bertujuanuntukmenjagaAl-Qur’andaripemalsuan,pergantian,dan

perubahansepertihalnyayangtelahterjadipadakitab-kitablainnya

dimasalalu35.

3.KeutamaanMenghafalAl-Qur’an

Banyak sekalikeutamaan yang bisa didapatkan dengan

34 Tim Penyusun AIK UMP,Al-Islam dan Kemuhammadiyahan I,IIIdan V,

(Palembang:UniversitasMuhammadiyahPalembang,2016),hlm:14
35Sa’dulloh,9CaraPraktisMenghafalAl-Qur’an,(Depok:GemaInsani,2008),hlm:

19
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menghafal Al-Qur’an. Keutamaan-keutamaan itu sendiri telah

banyakdijelaskanolehRasulullahshallallahualaihiwasallam dalam

hadits-haditsbeliau.Diantaranyakeutamaan-keutamanmenghafal

Al-Qur’anyaitu:

1)Pemberisyafa’atdiharikiamat

2)Jiwamenjaditentram

3)MenjadikeluargaAllahsubhanahuwata’ala.

4)Mendapatderajatyangtinggidisurga.

5)PenghafalAl-Qur’anmerupakanciriorangyangdiberikan

ilmu.

6)PenghafalAl-Qur’an akan berkumpulbersama para

malaikatyangmuliadantaat.

7)Tajam ingatandanbersihintuisinya.

8)Kedua orang tua dari penghafal Al-Qur’an akan

mendapatkankemuliaan.

9)Memilikidoayangmustajab.

10)Al-Qur’anadalahobatbagipenyakitjiwadanraga36.

36 Roisa Toifaturrosyida,ImplementasiMetode Tabarak Tahfidz Al-Qur’an

TerhadapBalita(StudiKasusDiMa’hadTahfidzBalitaDaarulUkhuwwahMalang),

(Malang,UINMaulanaMalikIbrahim Malang,2020),hlm:12-15
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4.Langkahdalam MenghafalAl-Qur’an

1)MengikhlaskanniatnyahanyakarenaAllahsubhanahuwa

ta’ala.

2)MelakukanshalathajatdenganmemohonkepadaAllah

subhanahuwata’alaagardimudahkandalam menghafal

Al-Qur’an.

3)MemperbanyakdoauntukmenghafalAl-Qur’an.

4)MenentukansalahsatumetodeuntukmenhafalAl-Qur’an.

5)Memperbaikibacaan.

6)Mengulang-ulangbacaan.

7)Menghafalkepadaseorangguru.

8)Memilihwaktuyangtepatuntukmenghafal37.

D.KajianGayaBelajar

1.PengertianGayaBelajar

Menurut M.Nasution,gaya belajar adalah gaya yang

konsistenyangdilakukanolehseorangmuriddalam menangkap

stimulusatauinformasi,caramengingat,berfikirdanmemecahkan

37 Sa’adRiyadh,MetodeTepatAgarAnakMenghafalAl-Qur’an,(Solo,Pustaka

Arafah,2016),hlm:126-129
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soal38. Sedangkan menurut Stemberg dalam Ginnis, ia

mendefenisikan gaya belajar sebagai suatu cara untuk

menggunakan kemampuan seseorang.Tiap-tiap orang memiliki

kemampuan yang berbedauntukitu caradigunakan padasaat

belajar akan berbeda sesuai dengan kebutuhannya masing-

masing39.

Selainitu,DeporterdanHenarckidalam DirmandanJuarsih

jugamendefenisikanmengenaigayabelajarbahwagayabelajar

adalahkombinasidaribagaimanasiswamenyerap,lalumengatur

danmengolahinformasi40.

Berdasarkanpendapatdiatas,menurutpenulisgayabelajar

adalahsuatucarayangdigunakansiswapadasaatmenangkap

stimulus,menyerap,dan mengaturinformasiyang disampaikan

olehguru.Setiaporangmemilikikemampuanyangberbedasaat

mengingat dan menginformasikan serta dapat memecahkan

masalahsoaldenganmenggunakankemampuanyangbaik.

2.Jenis-jenisGayaBelajar

MenurutDeporterdanHenarckidalam DirmandanJuarsih

terdapattigajenisgayabelajar,yaitu:

38 M.Nasution,BerbagaiPendekatandalam ProsesBelajardanMengajar,...hlm :

93-95
39PaulGinnis,TrikdanTaktikMengajar,...hlm:41
40DirmandanCicihJuarsih,TeoriBelajardanPrinsip-prinsipPembelajaranyang

Mendidik...,hlm:99
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1)GayaBelajarVisual

Siswayangbergayabelajarvisual,yangmemegang

perananpentingadalahmataataupenglihatan(visual),

merekacenderungbelajarmelaluiapayangmerekalihat.

Seseorangcenderunguntukdudukdidepanagardapat

melihatdengan jelas.Mampu berpikirmenggunakan

gambar-gambardiotakmerekadanbelajarlebihcepat

dengan menggunakan tampilan-tampilan visualseperti

diagram,bukupelajaranbergambar,danvideo.Orang-

orangvisualrapidanteratur,berbicaradengancepat,

perencanaan dan pengaturjangka panjang yang baik,

telititerhadap detail,mementingkan penampilan baik

dalam halpakaianmaupunprestasi,pekerjayangbaik

dan dapatmelihatkata-kata yang sebenarnya dalam

pikiranmereka41.

2)GayaBelajarAudiktif

Siswa yang bertipe audiktif mengandalkan

kesuksesan belajarnya melalui telinga (alat

pendengarannya).Siswayangmempunyaigayabelajar

audiktifdapatbelajarlebihcepatdenganmenggunakan

diskusiverbaldanmendengarkanapayanggurukatakan.

41SriwatiBukit&Istarani,Kecerdasan&GayaBelajar,(Medan:LarispaIndonesia,

2019),hlm:94-96
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Seseorangdapatmencernadenganbaikinformasiyang

disesuaikanmelaluitonesuara,pitch(tinggirendahnya),

kecepatan berbicara dan hal-hal audiktif lainnya.

Informasitertuliskadangsulitditerimaolehsiswayang

bergaya belajaraudiktif.Anak-anak sepertiiniseperti

biasanyadapatmenghafallebihcepatdenganmembaca

teks dengan keras dan mendengarkan kaset.Orang-

orangaudiktifberbicarakepadadirisendirisaatbekerja,

mudah terganggu oleh keributan,menggunakan bibir

mereka dan mengucapkan tulisan di buku ketika

mengulangikembalidan menirukan nada,dan irama.

Selainitu,merekamempunyaiwarnasuaradankesulitan

untukmenulistetapihebatdalam berbicara42.

3)GayaKinestetik

Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik

cenderung berbicara perlahan,menanggapiperhatian

fisikyangditujukankemerekadanmenyentuhoranglain

untukmendapatkanperhatian.Siswayangmempunyai

gaya belajarkinestetikcenderung berdiridekatketika

sedang berbicara dengan orang lain dan banyak

melakukan gerakan fisik. Mereka menyukai belajar

melaluipraktek langsung,menghafalsesuatu dengan

42Ibid...,hlm:97-99
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caraberjalanataumelihatlangsung.Selainitu,mereka

juga menyukai kegiatan atau permainan yang

menyibukkansecarafisik43.

Berdasarkan uraian diatas, penulis menentukan

indikatorjenis-jenisgayabelajarsebagaiberikut:

a.Indikatorgayabelajarvisual

a)Lebih suka mengingatapa yang dilihatdari

padaapayangdidengar.

b)Menyukaibanyaksimbol,gambardanwarna.

c)Lebihtertarikpadabidangsenilukis,pahatdan

gambardaripadamusik.

d)Pembawaanyangcepatdantekun.

b.Indikatorgayabelajaraudiktif

a)Lebihsenangmendengardaripadamembaca.

b)Menggerakkan bibir atau bersuara ketika

membaca.

c)Dapatmengulangiataumenirukannada,irama

danwarnasuara.

43Ibid...,hlm:100-101
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d)Berbicaradenganiramayangterpoladengan

baik.

c.Indikatorgayabelajarkinestetik

a)Menyetuhoranguntukmendapatkanperhatian

mereka.

b)Senangmenggunakanbahasanontubuh.

c)Menyukai kegiatan atau permainan yang

menyibukkanfisik.

d)Berbicaradenganperlahan.



BABIII

METODOLOGIPENELITIAN

Metodologipenelitianadalahcarailmiahyangdigunakanpeneliti

untukmendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.Cara

ilmiahberartikegiatanpenelitianitudidasarkanpadaciri-cirikeilmuan,

yaiturasional,empirisdansistematis.Rasionalberartikegiatanpenelitian

itudilakukandengancara-carayangmasukakal,sehinggaterjangkauoleh

penalaranmanusia.Empirisberarticara-carayangdilakukanitudapat

diamatiolehinderamanusia,sehinggaoranglaindapatmengamatidan

mengetahuicara-cara yang digunakan.Sedangkan sistematis berarti

proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-

langkahtertentuyangbersifatlogisdanmasukakal44.

A.JenisdanPendekatanPenelitian

Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatifdenganmetode

deskriptif.Metode deskriptifadalah suatu metode dalam meneliti

statussekelompokmanusia,suatuobjek,suatukondisi,suatusistem

pemikiran ataupun suatu peristiwa pada sekarang.Tujuan dari

penelitiandeskriptifiniadalahuntukmembuatdeskripsi,gambaran

ataulukisansecarasistematis,faktualdanakuratmengenaifakta-

fakta,sifat-sifatsertahubunganantarfenomenayangdiselidiki45.

Adapunjenispenelitianiniadalahdesktiptifkualitatif,yaitujenis

44Sugiyono,MetodePenelitianPedidikanPendekatakanKuantitatif,Kualitatif,dan

R&D,(Bandung:Alfabeta,2017),hlm:3
45Moh.Nazir,MetodePenelitian,(Bogor:GhaliaIndonesia,2017),hlm:43
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penelitiandenganmemahamifenomena-fenomenatentangapayang

dialamiolehsubjekpenelitian,baikperilaku,persepsi,motivasidan

tindakansecaramenyeluruh.

Dalam penelitianinidigunakanpenelitianlapangan(FieldResearch).

Penelitianlapangan(FieldResearch)adalahpenelitianyangdilakukan

secaraintensif,terperinci,danmendalam terhadapobjektertentuyang

membutuhkananalisasecaramenyeluruh
46

.Untukmemperolehdata-

datapenulismelakukanpengamatanobjekpenelitiandiSDITYayasan

HudaWanNur,dimanapadapenelitianinipenulisturunlangsungke

lapanganyangakandijadikanobjekpenelitian.

B.LokasiPenelitian

Lokasipenelitianadalahlokasiyangdigunakandalam melakukan

penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan.Penelitian ini

dilakukan diSDIT Yayasan Huda Wan Nur.Penulis mempunyai

beberapaalasanmengapamenjadikanSDITYayasanHudaWanNur

sebagaitempatpenelitian,beberapaalasandiantaranyaadalah:(1)

SDIT Yayasan Huda Wan Nurmerupakan satu-satunya SDIT yang

memilikiprogram menghafalAl-Qur’andenganmetodetabarak.(2)

SDITYayasanHudaWanNurmemilikiprogram untukmendidikanak-

anakmenghafalAl-Qur’andengancepat.(3)adanyaketerbukaandari

pihaksekolahterhadappenelitianyangakandilakukan.

46Ibid...,hlm:75
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C.SubjekdanObjekPenelitian

Subjekadalahorang,tempat,ataubendayangdiamatisebagai

sasarandalam penelitian47.Adapundalam penelitianiniyangmenjadi

subjekadalahparaustaddanustadzah,parapengasuhsertapara

siswadiSDITYayasanHudaWanNur.Sedangkanobjekadalahhal

yangmenjadisasarandalam penelitianyangsecarakonkrettergambar

dalam rumusanmasalahpenelitianyangakandicapai48.Jadi,objek

padapenelitianiniyaitupelaksanaanprogram tahfidzdenganmetode

tabarakdiSDITYayasanHudaWanNur.

D.SumberData

Dalam penelitianinipenulismenggunakanduasumberdata,yaitu:

a.DataPrimer

Yaitu sumberdata yang diperoleh darisubjek penelitian

denganmenggunakanalatpengukurataualatpengambilandata

langsung pada subjek sebagaiinformasiyang dicariuntuk

memberikan data49.Data primerdalam penelitian iniberupa

wawancaraatauhasiltestyangdidapatdariustadz,ustadzah,

47 BurhanBungin,PenelitianKualitatif:Komunikasi,Ekonomi,KebijakanPublik,

danIlmuSosialLainnya,(Jakarta:Kencana,2008),hlm:76
48Ibid...,hlm:76
49Sugiyono,MetodePenelitianPedidikanPendekatakanKuantitatif,Kualitatif,dan

R&D,...hlm:308
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ataupunpengajardananak-anakdiSDITYayasanHudaWanNur.

b.DataSekunder

Yaitusumberdatalangsungataudatatangankeduayang

diproleh penelitidaripihak lain,tidak langsung diperoleh dari

subjek penelitiannya.Data yang diperoleh dapatberasaldari

literatursepertibuku,jurnal,koran,dan sumberlainnya yang

relevandenganpenelitian50.

E.TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandataadalahsalahsatulangkahyangpaling

pentingdalam sebuahpenelitian.Karenatujuandiadakanpenelitian

adalahuntukmendapatkansebuahdatayangakandiolahsehingga

dapatmenjawab rumusan masalah daripenelitian tersebut.Tanpa

mengetahuiteknik pengumpulan data,maka penulis tidak akan

mendapatkandatayangmemenuhistandardatayangditetapkan.

Teknikpengumpulandatadaripenelitianiniadalah:

a.Observasi

Observasiadalahcaradanteknikpengumpulandatadengan

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik

terhadapgejalaataufenomenayangadapadaobjek.

Sanafiah Faisal mengklasifikasikan observasi menjadi

observasiberpartisipasi,observasiyang secaraterang-terangan

50Ibid,...hlm:309
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atautersamardanobservasiyangtakberstruktur.Dalam penelitian

ini,penulismemilihobservasiterusterangatautersamar,dimana

penelitidalam melakukanpengumpulandatamenyatakanterus

terang kepada sumber data,bahwa ia sedang melakukan

penelitian51.Selainituobservasiinidigunakanuntukmengamati

pelaksanaanpenggunaanmetodetabarakdalam menghafalAl-

Qur’andiSDITYayasanHudaWanNur,kondisisekolah,kegiatan

belajarmengajar,kondisisiswadanustad/ustadzahsertasarana

prasaranasekolah.

b.Wawancara(interview).

Wawancara adalah salah satu bentukkomunikasiverbal.

Jadi,semacam percakapanyangbertujuanmemperolehinformasi.

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara

tanyajawabyangdikerjakandengansistematikdanberlandaskan

padamasalah,tujuan,danhipotesipenelitian52.

Wawancara pada penelitian ini bertemakan proses

pelaksanaanprogram menghafalAl-Qur’andenganmetodetabarak

yangditinjaudarigayabelajar.Adapunkegunaandariwawancara

iniyaituuntukmemperolehdatamengenaiefektivitaspenggunaan

metodetabarakdalam menghafalAl-Qur’andiSDITYayasanHuda

WanNurdenganmenggunakanpanduanwawancarayangdisusun

51Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,KualitatifdanR&D,(Bandung:Alfabeta,

2017),hlm:226-228
52Ibid,...hlm:231
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olehpenulis.

Wawancaratidakhanyadilakukankepadaparagurusaja.

Akantetapi,akandilakukanjugakepadapengelolayayasanatau

kepalayayasandankepadamurid.

c.Dokumentasi

MenurutKasinu,teknikdokumentasimerupakansuatucara

pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting

yangberhubungandenganmasalahyangditeliti,sehinggaakan

diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan

perkiraan53.Tenikdokumentasidigunakanuntukmengumpulkan

dataterkaitdenganjumlahsiswa,sertaprosesbelajarmengajar

siswapadaprogram menghafalAl-Qur’an(Tahfizh).

F.AnalisisData

AnalisisdatapadapenelitiankualitatifmenurutBogdanadalah

prosesmencaridanmenyusunsecarasistematisdatayangdiperoleh

darihasilwawancara,catatan lapangan,dan bahan-bahan lain,

sehinggadapatmudahdifahami,dantemannyadapatdiinformasikan

kepadaoranglain54.

Padapenelitianiniuntukmenganalisisdatapenulismemilih

modelMilesdanHuberman.Merekamengemukakanbahwaaktivitas

53Ibid,...hlm:240
54Sugiyono,MetodePenelitianPedidikanPendekatakanKuantitatif,Kualitatif,dan

R&D,(Bandung:Alfabeta,2017),hlm:334
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dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus menerus sampaidatanya sudah jenuh.

Modelinidimulaidaridata reduction (reduksidata),data dispaly

(penyajian data),dan conclusion drawing/ verification (penarikan

kesimpulan).

a.Reduksidata

Yaitudatayangdiperolehdilokasipenelitian(datalapangan)

dituangkandalam uraianataulaporanyanglengkapdanterperinci.

Jawabanyangdiperolehdarilapangandikumpulkanberdasarkan

pertanyaan (dikelompokkan),jawaban yang sama dan yang

berbeda dipisahkan,dan menentukan temanya.Reduksidata

berlangsung secara terus-menerus selama proses penelitian

berlangsung55.

b.Penyajiandata

Yaitudatadisajikandalam bentukkutipan-kutipandarihasil

wawancara,diuraikansesuaidenganreduksiyangtelahdilakukan.

Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering

digunakanuntukmenyajikandatadalam penelitiankualitatifadalah

denganteksyangbersifatnaratif.

c.Penarikankesimpulan

Yaitumelakukanverifikasisecaraterusmenerussepanjang

prosespenelitianberlangsung,yaitusejakawalmemasukilokasi

55Ibid...,hlm:338
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danselamaprosespengumpulandata.Penulisberusahauntuk

menganalisidata yang ada kemudian diwujudkan dalam suatu

kesimpulanyangbersifatmenyeluruh.Denganbertambahnyadata

selama penelitian berlangsung,maka pada setiap kesimpulan

dilakukanverifikasisecaraterus-menerus.

Setelahdilakukananalisisdata,langkahselanjutnyaadalahmenguji

keabsahandata.Keabsahandatadimaksuduntukmemperolehtingkat

kepercayaan yang berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil

penelitian,mengungkapkandanmemperjelasdatadenganfakta-fakta

aktualdilapangan.Dalam penelitian kualitatifkeabsahan data lebih

bersifatsejalan seiring dengan proses penelitian itu berlangsung.

Keabsahandatakualitatifharusdilakukansejakawalpengambilandata,

yaitu sejak melakukan reduksidata,display data dan penarikan

kesimpulanatauverifikasi56.

56Afifuddin,MetodologiPenelitianKualitatif,(Bandung:PustakaSetia,2012),hlm:

159
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BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A.GambaranUmum LokasiPenelitian

1.ProfilSekolahDasarInternasionalTahfizhHudaWanNur

NamaSekolah :SDInternationalTahfizhHuda

WanNur

StatusSekolah :Swasta

Penyelenggara :Yayasan

NamaPenyelenggara :YayasanHudaWanNur
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Alamat :JL.TeukuChikDitiro,Komplek

Bupati

Desa :PayaBujokTunong

Kab/Kota :KotaLangsa

Provinsi :Aceh

KodePos :24415

Email :sdithudawannur@gmail.com

TahunBerdiri :2019

StatusAkreditasi :Belum

WaktuBelajar :Pagi

LokasiSekolahBerdasarkan :

1)Geografis :DataranRendah

2)Wilayah :Perkotaan57

SelainituSDITHudaWanNurjugamelakukankerjasama

denganbeberapaSDITlainyangjugamenerapkanmetodetabarak,

diantaranyasepertisekolahyangadadiBandaAceh,diSeruway

dandiPadang,SumateraBarat.

2.VisidanMisiSDITYayasanHudaWanNur

a.VisiSDITHudaWanNur

Terwujudnya pendidikan yang Qur’ani dan Amali serta

melahirkangenerasiyangcerdasdanmandiridiusiadini.

57DokumendariSDITHudaWanNurKotaLangsa



43

b.MisiSDITHudaWanNur

a)Membinadanmewujudkangenerasiqurani.

b)Membentuk pribadiyang berkarakterjujur,disiplin,adil,

kerjasama,peduli,sabar,danbertanggungjawab.

c)Menciptakan siswa-siswa yang penuh kreatifitas,inovatif

danmampumenyerapperkembanganilmupengetahuandan

teknologi.

d)Menciptakansekolahyang“Friendlyschool”(aman,nyaman,

sehatdanmenyenangkan).

e)Menciptakansekolahyangberbasisfitrah(pengembangan

bakatminatsesuaikodratsiswa).

f) Menghantarkansiswayangmampuberkompetisiditingkat

nasionaldaninternasional58.

3.DataPendidikSDITHudaWanNur

No Nama Lulusan Selaku

1. UstdazAlhafizLc.

MA

AlumniUniversitas

Islam Omdurman

Sudan

Pimpinan

Yayasan

2. H.MaykelAnres

Lc.

AlumniFakultasAdab,

JurTafsirQuran.

Konsultan

Syari’ah

58HasilBrosuryangdidapatdariSDITYayasanHudaWanNurPada17Februari
2021.
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Tripoli,Libya

3. UmiFauziah,M.N.

Lc

AlumniUniversitas

CairoMesir.

PemegangSanad

RiwayatHafsAn

Ashim

KonsultanTahfizh

4. Nurhafni,S.Pd

-

Konsultan

Pendidikan

5. UstadzKazwini,

Lc.

UniversitasAl-Iman,

Yaman

DewanGuru

6. DinaKusuma

Wardhani,S.Pd

S1PGMIIAINLangsa DewanGuru

7. PutriUlyana,S.Pd S1PGMIIAINLangsa DewanGuru

8. ChairunNisa’,

S.Pd

S1PendidikanB.

InggrisIAINLangsa

DewanGuru

9. YuniMardalena,

S.Pd

S1PendidikanB.Arab

IAINLangsa

DewanGuru

10. SitiHazarSiregar MahasiswaS1PAI

IAINLangsa

DewanGuru

11. DeniAnanzar MahasiswaS1 DewanGuru
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PendidikanOlahraga

UniversitasSamudra

Langsa.

12. UstadzAhsani

Takwim,ST
-

DewanGuru

13. UstadzNefrial

Ikram
-

DewanGuru

4.Program UnggulanSDITHudaWanNur

a.Tahfizh(MetodeTabarak)

b.Olahraga(Memanah,Berkuda,danBerenang)

c.Muhadharah(Pidato)

d.PengembanganBahasa

e.PengembanganLiterasi

f. PembiasaanPuasaSunnah(Senin,Kamis)

g.RihlahQur’aniyah

h.OneWeekOneHadits

i. Wisuda(HaflahThafizh)59.

59HasilBrosuryangdidapatdariSDITYayasanHudaWanNurPada17Februari
2021.



46

5.SaranadanPrasarana

Dalam upayameningkatkankualitashasilpendidikandiSDIT

HudaWanNurdidukungdenganfasilitassaranadanprasarana

diantaranyayaitu:

a.Pendidikandantenagapendidikyangberpengalaman

b.RuangKelas

c.RuangKepalaSekolah

d.RuangGuru

e.TvLEDdisetiapkelassebagaisaranauntukMetodeTabarak

f. Perpustakaan

g.Mushalla

h.BimbinganParenting

i. LapanganOlahraga

j. WcGurudanWcSiswa60

B.ProsesPelaksanaanProgram MenghafalAl-Qur’an(Tahfizh)dengan

MetodeTabarakdiSDITHudaWanNurKotaLangsa.

Sebuah program diharapkan mampu memberikan efekatau

dampakyangbaikterhadaporangyangmenjalankanataumengikuti

program tersebut.Keberhasilansuatuprogram bukanhanyadilihat

daribagaimanahasilakhirdaripelaksanaanprogram tersebut,tetapi

60HasilBrosuryangdidapatdariSDITYayasanHudaWanNurPada17Februari
2021.
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jugadilihatdariprosespelaksanaanprogram tersebut.

Dalam menghafalAl-Qur’anbanyaksekalimetodeyangbisa

digunakan,sepertimetodesima’i,metodekitabah,metodewahdah,

danmetode-metodelainnya.Metodesima’imerupakanmendengarkan

sesuatu bacaan untuk dihafalkan.Adapun metode kitabah yaitu

menghafaldengancaramenulisayat-ayatyangingindihafalkannya

diatasselembarkertasyang telah disediakan.Sedangkan metode

wahdahmerupakanmetodemenghafalsatupersatuayat-ayatyang

ingindihafalkan.

Mengingatbanyaksekaliparaorangtuayangmenginginkan

anaknyamenjadihafidzdanhafidzah,sehinggamenanggapihalini

Sekolah DasarInternasionalTahfidz Huda Wan Nurmenjadikan

program tahfidzsebagaiprogram unggulan.Metodeyangditerapkan

diSDITHudaWanNurpadaprogram tahfidzyaitumetodetabarak

yangdikembangkanolehSyeikhDr.KamilEl-Laboody,seorangpakar

tahfizhQur’anInternasionaldanmotivatoryangberasaldariMesir.Hal

inisenadadenganyangdisampaikanolehkepalaSDITHudaWanNur,

berikuthasilwawancarapenelitidenganUmiFauziah,M.N,Lc:

“Pada program tahfizd inikamimenggunakan metode
tabarakkarenamemangdisinikepaladevisitahfidzSDIT
HudaWanNurinipernahbelajarlangsungdenganSyekh
KamilEl-Laboody darimesiryang merupakan pencetus
pertamadarimetodetabarak,sehinggaketikabeliaupulang
kemaribeliauinginmenerapkansistem itu”61.

Untuk mendapatkan data-data yang valid mengenaiproses

61HasilWawancaradenganUmiFauziah,M.N.Lc,SelakuKepalaSDITYayasan
HudaWanNur,Padatanggal29Juli2021.



48

pelaksanaanprogram tahfidzdiSDITHudaWanNur,makapenulis

melakukan beberapa langkah untuk mendapatkan informasiyang

sesuaidengan fakta yang ada dilapangan.Dalam halinipenulis

mengadakan observasi,wawancara,dengan berbagaipihak yang

terkaitsertamengumpulkan dokumen-dokumenyang berhubungan

denganpermasalahanpenelitian.

Program tahfidzdenganmetodetabarakinisudahberlangsung

selamaduatahundantahuninimerupakantahunketiga.Setiapsiswa

yangmendaftardiSDITHudaWanNuriniwajibmengikutiprogram

tahfidzdengan metode tabarak.Adapun proses daripelaksanaan

metodetabarakinidilakukandengancaramentalqinkankepadaanak

suratyangakandihafal.Setelahselesaitalqin,kemudiananak-anak

diperdengarkan melaluiTV LED yang telah disediakan disetiap

kelasnya.SebagaimanayangdikatakanolehBapakAhsaniTakwim,

selakugurutahfidzdilevel1:

“Proses pelaksanaannya itu kita disinimulaisetengah
delapanitulangsungmasuk,jadianakmemangudahkita
ajarkansejakdiniituuntukdisiplin,jadimemangmetode
tabarakyangkitaajarkaninikunciutamakesuskesannyaitu
adalah disiplin,keinginan,dan komitmen yang tinggi,
sehingga untuk aturan masuknya itupun sangat kita
tekankan.Jadijam setengahdelapanituanaksudahpaling
lama sampaikesekolah,setelah itu darijam setengah
delapansampaijam delapanadawaktutigapuluhmenit,kita
gunakan untuk shalatdhuha.Shalatdhuha inidilakukan
persetiaplokal,kitalakukandidalam ruangansetiapharinya,
inigunanyajugauntukmenstimulusanakuntukmembangun
ruhiyahnyasetiapharinya,doanyajugakitarutinkan.Setelah
itusetelahjam delapanbarukitalakukanmuraja’ahuntuk
hafalan yang kemarin. Darijam delapan sampaijam
sembilanadasatujam setiapharinyadistelkanayatyang
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dihafalkanyangdiharikemarin,misalkankemarinsurahAn-
Naba’ayat1-23dihariyangselanjutnyakitamasuksurahAn
-Naba’dariayat24-40,makasebelum masukkepadaayat24
-40kitamuraja’ahduluayat1-23yangtelahkitahafalkan
diharisebelumnya.Barudarijam sembilansampaijam 11itu
adaduajam masukkeprosestalqinhafalanyangbaruyaitu
ayatke24-40.Satuhariitukitalakukansetengahsurah,jadi
misalkankalausurahAn-Naba’ituduahari,haripertamaayat
1-23,kemudianhariberikutnyaayat24-40”62.

Dalam prosespelaksanaanprogram tahfidzdenganmetode

tabarakinitidakadaperbedaanbagisetiapanak,baikanakyang

memilikigayabelajarvisual,audiomaupunkinestetik.Berikuthasil

wawancarapenulisdengankepalaSDITHudaWanNur:

“Semua anak wajib mengikutiprogram tahfidz dengan
metode tabarak ini. Jadi kami disini fokus dengan
penggunaanmetodetabarakyaituaudiovisual,jadikami
fokuskan kepadametodetabaraknya,tidakadadibedakan
antaragayabelajaranak,jadigurunyamembimbingmereka
pada saatbelajar,pada saatmendengarkan,pada saat
mengikutiiyamengikuti.Jadidisinibelum adapencampuran
antaramasalahgayabelajarnyaanak,masihfokusdengan
penggunaanmetodetabarak”63.

Jadidalam proses pelaksanaan program tahfidz dengan

metode tabarak iniguru sangatberperan dalam pelaksanaannya,

dimana guru harus benar-benar mengawasi setiap gerak-gerik

siswanya.Sejak awalguru juga sudah menerapkan aturan-aturan

didalam prosespelaksanaanprogram tahfidzdenganmetodetabarak,

sehinggasetiapsiswawajibmengikutiaturan-aturantersebut.Berikut

hasilwawancarapenulisdengangurutahfidzdilevel1:

62HasilWawancaradenganBapakAhsaniTakwim ST,selakuGuruTahfidzlevel
1diSDITHudaWanNurKotaLangsa,PadaTanggal29Juli2021.

63HasilWawancaradenganUmiFauziah,M.N.Lc,SelakukepalaSDITYayasan
HudaWanNur,Padatanggal29Juli2021.



50

“Kalausudahkitaarahkandiawal,level1inikanibaratkata
pondasiyang pertama,jadisistem yang memang kita
ajarkanitumemangdilevel1,sehinggadilevelselanjut-
selanjutnyasudahterbawabagaimanaseharusnyasikapdia
dilokal.Jadi,awalnyamemangkamidilevel1itusudah
kamitentukan terus aturan-aturan didalam sepertiapa,
sehinggamauanakyangsuperaktifatauanaknyayangpasif
ituanaknyasudahmengkondisikandiridiauntukmengikuti
proses hafalan setiap harinya dengan patuh,sehingga
menyikapihalinitidak ada masalah untuk bagaimana
karakteranak sepertiapa,hanya yang penting dia tidak
terlalu mengganggu teman-temannya,tidaksibukdengan
main-main,yangpentingsianakiniaktifnyadiaitutidak
menggangguoranglain,tidakmenggangguteman-temannya,
diahanyaaktifdengandiridiasendiri,diatidakbangun,dia
tidakberdiri,diaaktifdengandiridiasendiri,makaitutidak
masalah.Dalam haliniyangpentinganakbisamendengar,
bisamelihatkedepanitusudahcukupdilevelini.Itudia
tetapbisamerekam hafalanyangditalqinkansetiaphari”64.

ParagurudiSDITHudaWanNurinibukanhanyaharusbisa

pekaterhadapkondisiataupunterhadapsikapdansifatanak,tetapi

guru-guru disinijuga harus benar-benarmemahamiapa metode

tabarak itu,dan bagaimana proses pelaksaan metode tabarak

seharusnya,denganbegitubarulahprogram tahfizhdenganmetode

dapatinidapatterlaksana.Berdasarkan hasilwawancara penulis

denganKepalaSDITHudaWanNur,beliaumengatakanbahwa:

“Guruyangmengajardisinimerupakanguru-guruyangsudah
mengikutipelatihantahfizhdenganmetodetabarak.seperti
beberapahariyanglalu,kamibarusajapulangdariPadang,
untuk melakukan pelatihan dan perbandingan dengan
sekolahyangadadisana,danmemanghasilnyasudahluar
biasa.Untuksyaratkhususlulusangurutahfizhinitidakada
syaratkhusus yaa,hanya dites tahfizh dan tahsinnya,
walaupunlulusanSMAkalautahfizhdantahsinnyabagus,
iyatidakadamasalah”65.

64HasilWawancaradenganBapakAhsaniTakwim ST,PadaTanggal29Juli
2021.

65HasilWawancaradenganUmiFauziah,M.N.Lc,SelakukepalaSDITYayasan
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Berdasarkanhasilwawancaratersebutjelasbahwaguru-guru

tahfizhdenganmetodetabarakinibukanlahgurusembarangan,tetapi

guru-guruyangmemangsudahmengikutipelatihanlangsungmetode

tabarakdanmemangbenar-benarmemahamimetodeini.

Dalam halinibukanhanyaperanguruyangsangatberpengaruh

terhadappelaksanaanprogram tahfizhdenganmetodetabarak,tetapi

peranorangtuajugasangatberpengaruh,dimanapadasaatdirumah

orangtuaharusmemilikispeakerdanharusrutinmengulanghafalan

anak-anaknyadirumah.Inibertujuanagarhafalananakdapattercapai

sesuaidengantargetyangtelahditentukandalam setiaplevelnya,

yaitusetiaplevelnyaharusselesaiselamakuranglebih4bulan.Sesuai

denganpernyataandariparaustadzselakugurutahfizddilevel1:

“Keberhasilan metode inijuga bergantung kepada kerja
sama antara guru dan orang tua,jika orang tua tidak
menjalankan tugas-tugas yang diberikan pihak sekolah,
makaprogram iniakansulitsekaliuntuktercapai.Karena
memangcapaianpersetiaplevelnyaituempatbulan,jadi
persetiap levelempat bulan selesaidengan tingkatan-
tingkatanhafalanyangberbeda.Jadikalaulevel1mulai
denganjuz30,levelkeduamulaidarijuz29,danlevelketiga
itumulaidarijuz1sampaijuz4,danbegituseterusnya.
Dalam waktu empatbulan Insya Allah tercapai,dan itu
memangbutuhkerjasamadenganorangtua.Makaketika
orangtuayangkomitmennyatinggi,makaanakjugaakan
terlihatpecapaiannyaitubagus,pencapaiannyaitusesuai”66.

“Memang disinijuga kamitegaskan anak harus datang
setiapharinya,kamitidakakanmemberikanizinkecualianak
sakit,karenasatuharisajaliburituakanmempengaruhi

HudaWanNur,Padatanggal29Juli2021.
66HasilWawancaradenganBapakAhsaniTakwim ST,PadaTanggal29Juli

2021.
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hafalananak,hafalannyaakntertinggaldengananak-anak
yanglain.Makanyabutuhkerjasamaantaragurudengan
orangtua,dankamijugaseringberkomunikasidenganorang
tua,kalaumisalnyaadaanakyangtidakdatangkarenasakit,
kamiakanmenghubungiorangtuadanmemintaorangtua
untuktetapmenghidupkanspeakernya,karenakamidari
sekolah telah menyediakan speaker,tugas orang tua
memutarnyadirumahsetiaphari”67.

Laluapabilaketikamendengarkanaudioadasiswayangsibuk

bermainatausedangtidakfokus,makayangdilakukanguruadalah

memanggilnamanyaagarsiswatersebutdapatfokuskembali,dalam

halinigurumelakukanhaltersebutsebanyaktigakali,apabilasetelah

tigakalimemanggilnamasiswatersebut,siswatidakmenanggapi

ataumasihtidakfokusmakaguruakanmendatangisiswatersebut.

HalinisenadadenganyangdisampaikanolehBapakAhsaniTakwim,

ST,selakugurutahfidzdilevel1:

“Jadimemangketikaadaanakyangsudahmulaitidakfokus,
langsungkitategur,kitapanggilnamanya.Gunanyasupaya
sianakinikembalifokusdanmengikutitalqinataumuraja’ah
yangkitajalankanpadasaatitu.Jadimemanganakiniada
kalanya dia semangat,ada kalanya dia tidak semangat.
Makadimomen-momentertentuitusanggurunyamemang
harus bisa peka terhadap situasi,apakah inisituasinya
menurun,nahitukalausudahbegitukitalangsungsigap
menyikapinya,jangandibiarkan,kalaudibiarkananakiniakan
terlewatipada talqin atau muraja’ah yang sedang kita
jalankan,walaupunsatuayat,tetapiitumemangharusterus
dilakukan interaksisepertiitu.Interaksiitu harus terus
dibangun,terusdibuatsehinggaanaktetapfokus”68.

67HasilWawancaradenganBapakNefrialIkram,PadaTanggal29Juli2021.
68HasilWawancaradenganBapakAhsaniTakwim ST,PadaTanggal29Juli

2021.
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Berdasarkan hasilobservasidan wawancara yang penulis

lakukan,dapat disimpulkan bahwa dalam proses pelaksanaan

program tahfidzdenganmetodetabarakditinjaudarigayabelajar

yangdilakukandiSDITHudaWanNur,berlangsungsecaraefektifdan

terarah.Sehinggametodeinidapatmembantudalam meningkatkan

hafalananak. Padasaatpenulismelakukanobservasidilapangan

padatanggal29Juli2021,penulismelihatdanmengamatibagaimana

proses pelaksanaan program tahfidz dengan metode tabarak ini

berlangsung.Penulismelihatprogram inidilaksanakandiruangkelas

yangtelahdisediakanTVLEDuntukmendengarkansurahyangakan

dihafalkan.Program inidilaksanakansetiapharipukul07.30sampai

10.50,sebelum pelaksanaanprogram tahfidzgurumengajaksetiap

siswauntukmelakukanshalatdhuhaterlebihdahuludiruangkelas

masing-masing,setelahshalatdhuhabarulahgurumenghidupkanCD

yangtelahdisediakandisetiapkelasnya,danmenghidupkansurah

yangtelahdihafalkandiharisebelumnya(muraja’ah)selamakurang

lebih30menit,setelahmuraja’ahbarudiputarkanayatyangharusdi

hafalkandihariini.Haliniberlangsungselamakuranglebih2jam.

Padaawalpelaksanaannyaterlihatparasiswasangatbersemangat

mengikutibacaandariCDyangdiaktifkanolehguru,setelahbeberapa

kalipengulanganmulaiterlihatsiswayangtidakfokus,tidakmengikuti

bacaansertatidakmelihatkedepan,terlihatsiswamulaisibukdengan

dirinyasendiri,tetapimelihathalinigurulangsungmenegursiswa
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yangmulaitidakfokusdenganmemanggilnamanya.Sehinggadengan

begitu siswa kembalifokus dan melihat kedepan serta mulai

mengikutibacaanyangdiaktifkanolehguru.Sedangkanberdasarkan

hasilwawancara,penulismenyimpulkanbahwapelaksaanprogram

tahfizhdenganmetodetabarakdiSDITHudaWanNurtelahterlaksana

sesuaidengankurikulum sertasilabusyangtelahditentukanlangsung

olehpendirimetodeiniyaituSyekhKameelEl-LaboodydariMesir.

Dengandemikianpenulismenyimpulkanbahwametodetabarakini

efektifdigunakanuntukmenghafalAl-Qur’an(program tahfizh).

C.Pencapain TargetProgram MenghafalAl-Qur’an (Tahfizh)dengan

MetodeTabarakdiSDITHudaWanNurKotaLangsa.

Dalam suatuprosespembelajarantentuadayangnamanya

pencapaiantarget,targetinimerupakanhalyangharusdicapaidalam

suatu proses pembelajaran.Begitu juga halnya dengan sebuah

program,tentu dalam sebuah program pastiada yang namanya

pencapaian target,haliniberguna untuk melihatsejauh mana

keberhasilanprogram tersebut.

Pada program menghafalAl-Qur’an diSDIT Huda Wan Nur

denganmenggunakanmetodetabarak,agarprogram inidapatlebih

terarahparagurumenggunakankurikulum sertasilabusyangtelah

disediakansesuaidenganketentuandarimetodetabarakitusendiri.

BerikutinihasilwawancarapenulisdengankepalaSDITHudaWanNur
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:

“Untuk program tabarak inikamimenggunakan silabus,
silabusnyalangsungdariSyekhKameel,danjugakurikulum
yangtelahditentukanlevel1,level2sampaileveltujuh,untuk
kurikulum metodetabarakinikanada7level.Kemudian
untuk hariannya ayat yang diperdengarkan,ayat yang
dimuraja’ahsemuasudahadastandarnyasemuanya,sudah
adakurikulum dansilabusnya,semualengkap”69.

Selainitu,secarateoriuntukindikatorkeberhasilantidakada

indikatorkhusus dalam penilaian,indikatoryang digunakan yaitu

hanyaberdasarkan ketentuan yang telah disepakatipihaksekolah

denganmaksimalkesalahan25kalidalam satusurah.Apabilasiswa

melakukanlebihdari25kalikesalahanpadasatusurah,makasiswa

tersebutdinyatakantidakdapatnaikleveldanharusmengulangdilevel

1lagi.HalinisesuaidenganyangdikatakanolehUmiFauziahselaku

kepalaSDITHudaWanNur:

“kalauuntuktahfidziniindikatornyadalam satusurahsaat
setoranatauujian,itumaksimal25kaliadakesalahanitu
tidakluluslevel,jadistandarnyakalausudahlebihdari25kali
adakesalahandalam satusurahsaatsetoranujianberarti
dia tidak bisa naik level,tetapikalau kurang dariitu
kemungkinan bisa diadakan remedial.Kamidisinijuga
levelnyatidaksesuaidengankelassekolah,karenadisiniada
yangmasihkelas1tetapisudahlevel3,tahfizdnyasudah
level3,artinyadiasudahmasukjuz4,juz5,karenamemang
dia sudah memilikihafalankan.Jadiindikatortahfidzini
berbedadengansekolah”70.

Untuk mengetahuikeberhasilan siswa setelah dilaksanakan

program tahfidzdenganmetodetabarak,gurumelakukanevaluasi

69HasilWawancaradenganUmiFauziah,M.N.Lc,SelakukepalaSDITYayasan
HudaWanNur,Padatanggal29Juli2021.

70HasilWawancaradenganUmiFauziah,M.N.Lc,SelakukepalaSDITYayasan
HudaWanNur,Padatanggal29Juli2021.
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atauujiansetiapsemesternyamelaluiteshafalanyangdisediakan

guru khusus untuk mengujinya. Hal ini sesuai dengan yang

diungkapkanolehgurutahfidzdilevel1:

“Untukmengetesberhasiltidaknyahafalananak,itunantik
kita akan ada mengadakan sesiujian,kita siapkan guru
khususuntukmuraja’ahnya,untuksetiapakhirsemesteritu
adateshafalannya,jadisianakinilulusteshafalannya,bisa
naik ke levelselanjutnya itu kita ujiankan.Sepertiyang
dilakukansetiapharinyaitumerupakanprosestahaphafalan,
nantidisetengah perjalanan itu akan ada sesiguru
setorannya.Gurusetoraninidiluardarigurulokal,itukita
siapkan.InsyaAllahitunantianakakandiujihafalannyasatu
-satu,apakahsudahhafalataubelum,disitunantikakankita
tentukansiapayangbisanaikleveldansiapayangbelum
bisanaiklevel.Bagianakyangbelum bisanaiklevelakan
mengulanglagidilevel1.Artinyalevelituadalahtingkatan
yang memang mereka itu sudah menyelesaikan
hafalannya”71.

Setiap program tentunya memiliki faktor-faktor yang

mendorongkeberhasilanitusendiri.Adapunfaktorkeberhasilandari

program tahfizd dengan metode tabarak inidiantaranya yaitu

kemauan,ketekunan,kepedulianorangtua,sertasetiapanakharus

memilikispeakersebagaisarana.Karena pada program tahfizd

denganmetodetabarakiniorangtuajugasangatberperandalam

keberhasilanhafalananak.Halinisenadadenganyangdisampaikan

olehUmiFauziahselakukepalaSDITHudaWanNur:

“Faktornyaitukemauan,kerjasamaorangtua,terusharusmemiliki
speakersebagaisarana,yangjelaskerjasamadenganorangtua
nomorsatu,kepedulianorangtua,karenanamanyadisinikanmasih
anak-anak,kalauenggakorangtuayangmembimbingdirumahiya
tidakmungkindapattercapai,karenadisekolahhanyalebihkurang

71HasilWawancaradenganBapakAhsaniTakwim ST,PadaTanggal29Juli
2021.
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tujuhataudelapanjam,selebihnyakandirumah”72.

“Jadikan metode inikamitidakmembangun beban itu seratus
persentertumpukepadaustadzatauustadzahnya,jadimemang
metodeinibisaberhasilatautidaknyaitumemangtergantungkerja
samaantaragurudenganwalimurid,karenasebelum sianakkami
terimadisekolahini,adasesiinterview terhadapwalimurid,untuk
kita buat kesepakatan-kesepakatan yang nantinya akan kita
jalankan bersama,jika orang tua tidak mampu menjalankan
kesepakatantersebut,makasianaktidakbisakitaterimadisini”73.

Berdasarkanhasilobservasidanwawancarayangpenulis

lakukandilapangan,penulismenyimpulkanbahwaprogram tahfidz

dengan metode tabarak inidapatmencapaikeberhasilan sesuai

dengantargetyangtelahditentukan.Program tahfidzdenganmetode

tabarakjugadirasaefektifuntukmeningkatkanhafalananakdiSDIT

HudaWanNur,khususnyabagianakusiadiniyangmemangmasih

mudahuntukmenirukandanmengulangapayangmerekadengarkan.

Kesimpulaninididasarkandenganwawancarapenulisdengan

KepalaSDITHudaWanNuryaituUmiFauziah,M.N.Lc,sertaBapak

AhsaniTakwinSTdanBapakNefrizalIkram selakugurutahfidzdi

SDITHudaWanNur.BerikutinihasilwawancarapenelitidenganUmi

Fauziah,M.N.Lc:

“Kalaudilihatdenganperbandingandengansekolah-sekolahSDIT
lain,kalausayasendirimenilaimetodeiniefektif,danluarbiasa
anak-anaklebihcepatdapatnyadanlebihkreatifdia,lebihsuka,
karenakankamimenggunakanaudiovisual,langsungsuaraSyekh
yang didengar,dan langsung gambarSyekh yang ditampilkan.
WalaupunmelaluiaudiobukanlangsungbertemudenganSyekhnya.

72HasilWawancaradenganUmiFauziah,M.N.Lc,SelakukepalaSDITYayasan
HudaWanNur,Padatanggal29Juli2021.

73HasilWawancaradenganBapakNefrialIkram,selakuGuruTahfidzlevel1di
SDITHudaWanNurKotaLangsa,PadaTanggal29Juli2021.
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Jadisayarasametodeiniefektif”74.

HalinisenadadenganapayangyangdisampaikanolehBapak

NefrizalIkram danAhsaniTakwim ST,selakugurutahfidzdiSDIT

HudaWanNur:

“Sayarasametodeiniefektif,berhasil.Karenawaktukamistudi
bandingkePadang,adasepasangorangtuayangmenggunakan
metodeinijugadananak-anaknyarata-ratasudahhafidzQur’an,
memangbenar-benarmetodeiniberhasil”75.

“keefektifanprogram tahfidzdenganmetodetabarakinimemang
belum sepenuhnya100% berhasil,namunpalingtidaksudah80%
berhasil,yang20%nyakemana?,20%itukarenaorangtuadirumah
tidakmembanguntugas-tugasyangmemangsudahdiberikanpihak
sekolah,jadi setiap harinya itu setiap hafalannya itu yang
ditalqinkankeanak,orangtuaitudiwajibkanmemuraja’ahhafalan
untuksianakituataudihafalannyayangbaruitumemuraja’ah
sebanyak20kaliperayatdan10kalipersurat.Jadikayakcontoh
misalkandihariitudiamenghafalsurahAn-Naba’ayat1-23,nah
dirumahorangtuaituharusmemuraja’ahkananaknya”76.

74HasilWawancaradenganUmiFauziah,M.N.Lc,SelakukepalaSDITYayasan
HudaWanNur,Padatanggal29Juli2021.

75HasilWawancaradenganBapakNefrialIkram,PadaTanggal29Juli2021.
76HasilWawancaradenganBapakAhsaniTakwim ST,PadaTanggal29Juli

2021.



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasilpenelitian yang telah penulis jabarkan

padababsebelumnya,denganinipenulismenyimpulkanbahwa:

1.Pelaksanaanprogram tahfidzdenganmetodetabarakdiSDITHuda

WanNurKotaLangsatelahterlaksanasesuaidengankurikulum

sertasilabusyangtelahditentukan.Pelaksanaanprogram tahfidz

dengan metode tabarakinidilaksanakan setiap haridaripukul

07.30sampaipukul10.50.Prosespelaksanaannyadimulaidengan

melakukanshalatdhuha,kemudiangurumenghidupkanTV LED

yangadadiruangkelas,setiapharisebelum memasukihafalan

yangbaru,guruakanmemutarkanhafalanyangtelahdihafalkandi

harisebelumnya.Guruakanterusmemutarrekamanyangakan

dihafalkansampaiberulang-ulangkali,sampaiwaktuyangtelah

ditentukanyaitupukul10.50.

2.Pencapaiantargetprogram tahfidzdenganmetodetabarakinijuga

telah ditentukan,yaitu setiap levelnya siswa harus mampu

menyelesaikannyadalam waktuempatbulan.Haliniterbuktidari

hasilujianparasiswayangdilakukansetiapakhirsemester,yangdi

ujilangsungdengangurukhusus(bukangurulokal).Berdasarkan

haltersebutpenulismenyimpulkanbahwaprogram tahfidzdengan
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metodetabarakiniefektif.

B.Saran-Saran

Adapunsaran-saranyangpenulisuraikanadalahsebagaiberikut:

1.BagiKepalaSekolahdanGuruTahfidz

a.Kepalasekolahseharusnyajugadapatmembangunkomunikasi

yang baikkepadaparasiswaagarsecarakeseluruhan para

siswamerasadibimbing,diperhatikansertadiarahkansecara

pribadidandiupayakandapatmenjagakedisiplinanmenghafal

Al-Qur’an para siswa agartidak melakukan kesalahan atau

pelanggaran.

b.Ustadzataugurutahfidzseharusnyamemberikantindakanlain

kepadaanakdisaatanakmulaibermalas-malasanatautidak

fokus mendengarkan dan mengikutibacaan yang sedang

ditalqinkan agar anak dapat terus fokus meningkatkan

kemampuanmenghafalAl-Qur’annya.Selainitugurujugabisa

memberikanmotivasikepadaanakdalam menghafalAl-Quran

agarmerekadapatbersemangatuntukterusmenghafaldan

menjagahafalannya.

2.BagiOrangtua

Orang tua harus lebih memperhatikan dan terus memuraja’ah

hafalan anak-anaknya dirumah agarhafalan anak-anaknya lebih

kuatdanlebihterjagalagi.
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3.BagiSiswa

Hendaknyasiswalebihbersemangatlagidalam mengikutiprogram

tahfidzinidanlebihrajinlagiuntukmengulang-ulanganhafalannya

agarkelakdapatmenjadihafidzdanhafidzahyangbisadiharapkan

olehsemuapihaksebagaipenerusperjuanganIslam sertamampu

mengamalkandanmengajarkanapayangtelahdidapatkandalam

menghafalAl-Qur’an.
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Gambar.1.1

Gambar.2:Mengantarkansuratizinpenelitian
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Gambar.3:Prosespelaksanaanprogram tahfidzdenganmetodetabarak.
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Gambar.3.1
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Gambar.3.2

Gambar.4:WawancaradenganDewanGuru

Gambar.4.1



69

Gambar.4.2
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Gambar.4.3

PEDOMANOBSERVASI

“EFEKTIVITASMETODETABARAKDALAM MENGHAFALAL-QUR’AN

DITINJAUDARIGAYABELAJARDISDITYAYASANHUDAWANNUR

KOTALANGSA”

1.Mengamatiprosespelaksanaanprogram tahfizhdenganmetode

tabarakdiSDITHudaWanNur.

2.Mengamatimacam-macam gayabelajaryangdimilikisiswadiSDIT

HudaWanNur,khususpadalevel1program tahfizh.

3.Mengamatigambarataufotoyangdiambilpenulispadasaat

pelaksaanprogram tahfizhdenganmetodetabarakdiSDITHuda

WanNur.
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PEDOMANWAWANCARADENGANGURUTENTANG

“EFEKTIVITASMETODETABARAKDALAM MENGHAFALAL-QUR’AN

DITINJAUDARIGAYABELAJARDISDITYAYASANHUDAWANNUR

KOTALANGSA”

1.Apakahprogram tahfizhdenganmetodetabaraksudahlama

dilaksanakandiSDITHudaWanNur?

2.Apakahsemuamuridwajibmengikutiprogram tahfizhdiSDITHuda

WanNur?

3.Apakahadasyarattertentubagimuriduntukmengikutiprogram

tahfizhdenganmetodetabarakdiSDITHudaWanNur?

4.Apakahmuridwajibmenyelesaikanlevel1ditahunpertama

pembelajaran?

5.Apakahsiswayangmemilikigayabelajarkinestetik(bergerak,

menyentuh,melakukan)dapatmengikutiprogram tahfizhdengan

metodetabarak?

6.Bagaimanapenerapanpelaksanaanprogram tahfizhdengan

metodetabarakbagisiswayangmemilikigayabelajarkinestetik?

7.Apakahprogram tahfizhinidibimbinglangsungolehgurukhusus
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yangbenar-benarmemahamimetodetabarak?

8.Bagaimanakahjadwaluntukprogram tahfizhdiSDITHudaWanNur

?

9.Bagaimanaindikatorpenilaiandalam pelaksanaanprogram tahfidz

denganmetodeTabarakdiSDITHudaWanNur?

10.ApakahpenggunaanmetodetabarakiniefektifuntukmenghafalAl-

Qur’anapabiladilihatdarigayabelajarsiswadiSDITHudaWanNur?

11.Apakahyangmelatarbelakangikeberhasilanprogram tahfizh

denganmetodetabaraksehinggametodetabarakiniefektifuntuk

program tahfizhdiSDITHudaWanNur?
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PEDOMANWAWANCARADENGANKEPALAYAYASANTENTANG

GAMBARANUMUM MENGENAIYAYASANSDITHUDAWANNURDAN

EFEKTIVITASMETODETABARAKDALAM MENGHAFALAL-QUR’AN

DITINJAUDARIGAYABELAJAR

1.Apakahprogram tahfizhdenganmetodetabaraksudahlama

dilaksanakandiSDITHudaWanNur?

2.Apakahsemuamuridwajibmengikutiprogram tahfizhdiSDIT

HudaWanNur?

3.ApakahalasansekolahSDITHudaWanNurmenggunakan

metodetabarakpadaprogram tahfizh?

4.Apakahadasyarattertentubagimuriduntukmengikutiprogram

tahfizhdenganmetodetabarakdiSDITHudaWanNur?

5.Apakahprogram tahfizhinidibimbinglangsungolehguru

khususyangbenar-benarmemahamimetodetabarak?

6.Apakahsyaratpendidikanterakhiruntuktenagapengajar
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ditentukan?

7.Bagaimanakahjadwaluntukprogram tahfizhdiSDITHudaWan

Nur?

8.Apakahdalam pelaksanaanprogram tahfizhinimenggunakan

silabus?

9.Bagaiamanaindikatorpenilaiandalam pelaksanaanprogram

tahfidzdenganmetodeTabarakdiSDITHudaWanNur?

10.Apakahpenggunaanmetodetabarakiniefektifuntukmenghafal

Al-Qur’anapabiladitinjaudarigayabelajarsiswadiSDITHuda

WanNur?
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